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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan software anti miskim dalam mereduksi
miskonsepsi siswa melalui strategi conceptual change text pada materi asam basa. Kelayakan
software dapat ditinjau dari validitas isi dan validitas konstruk melalui hasil dari para ahli,
kepraktisan software ditinjau dari hasil respon siswa dan didukung dengan observasi aktivitas
siswa, serta keefektifan ditinjau dari data pergeseran konsepsi siswa. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D) oleh
Nieveen and Ploom. Software diujicobakan pada 12 siswa kelas X1 MIPA SMA Negeri 1
Krembung yang telah memperoleh materi asam basa. Metode yang digunakan untuk
mendeteksi miskonsepsi siswa dengan metode three tier diagnostic test, sedangkan strategi
yang digunakan untuk mereduksi miskonsepsi siswa adalah strategi conceptual change text.
Hasil penelitian menunjukkan software yang dikembangkan valid ditinjau dari validitas isi
dan validitas konstruk masing-masing memperoleh range yang sama yaitu sebesar 80%-
93,33% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan software ditinjau dari hasil respon siswa
dan didukung dengan observasi aktivitas siswa memperoleh range yang sama yaitu sebesar
83,33%-100% dengan kategori sangat praktis. Keefektifan software ditinjau dari pergeseran
konsepsi siswa memperoleh persentase sebesar 78,98% dengan kategori efektif.

Kata kunci: Software, miskonsepsi, conceptual change text, asam basa

Abstract

This study aims to determine the feasibility of anti miskim software in reducing students’
misconceptions through the conceptual change text strategy on acid base material. The
feasibility of the software is viewed from content validity and conctruct validity through the
result of expert, the practicality of software is reviewed from the result of student responses
and is supported by observation of students activities, as well ass effectiveness in terms of
data shifting students’ conceptions.This research used research and development (R&D)
methods by Nieveen and Ploom. Software was tested on 12 students of class XI MIPA SMA
Negeri 1 Krembung who had obtained acid base material. The method used to detect
students’ misconceptions is a three-tier diagnostic test, and the strategy used to reduce
misconceptions is the conceptual change text strategy.The results showed that the software
developed valid in terms of content validity and construct validity each obtained the same
range of 80%-93,33% with very valid categories. The practicality of the software is viewed
from the result of student responses and is supported by observising the activities of students
gets same range of 83,33%-100% with very practical categories. The effectiveness of software
in terms of shifting conception of students obtained a percentage of 78,98% in the effective
category.
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mengetahui  sesuatu

dikarenakan

terjadi
siswa

disekitarnya
ilmu kimia berkenaan dengan

memperoleh pendidikan yang bermutu, dapat
mengeksplorasi  dirinya secara aktif serta
membuat  proses  pembelajaran  menjadi
bermakna. Kimia merupakan cabang ilmu
pengetahuan yang memungkinkan  siswa
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struktur dan materi. Pelajaran kimia sering
dianggap menjadi pelajaran yang rumit karena
mencakup konsep-konsep abstrak yang membuat
siswa sulit untuk belajar kimia [1]. Terdapat tiga
level representasi kimia yang harus diperhatikan
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pertama yaitu level makroskopik bersifat nyata
dan fenomenannya dapat dilihat dikehidupan
sehari-hari siswa. Kedua yaitu submikroskopik
menjelaskan tentang tingkat partikulat pada
atom, molekul dan ion. Ketiga adalah simbolik
terkait dalam menggunakan simbol, rumus dan
persamaan, gambar struktur molekul, diagram,
model dan animasi  komputer  dalam
melambangkan suatu materi atau zat [2].
Hubungan antara ketiganya banyak diteliti dan
disimpukan bahwa siswa tidak memiliki
pemahaman  lengkap  mengenai  tingkat
representasi kimia. Hal ini mengakibatkan siswa
kesulitan ~ memahami serta  membangun
pengetahuan dari konsep satu ke konsep lain.
Untuk memahami ‘suatu konsep yang utuh
membutuhkan mengenal konsep dengan baik.
Ketidakmampuan siswa mengimplementasikan

tiga level representasi menyebabkan siswa
mengalami miskonsepsi.
Miskonsepsi dapat diartikan sebagai

suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep
ilmiahnya. Miskonsepsi merupakan kesalahan
dalam memahami suatu konsep serta dapat
mempengaruhi  hasil  belajar  siswa [3].
Miskonsepsi dapat ditimbulkan bahasa yang
terlalu tinggi bagi siswa, salah penulisan pada
rumus, serta juga dapat ditimbulkan dari
penjelasan yang keliru [4]. Pemahaman siswa
terhadap suatu konsep memiliki tiga jenis
pemahaman, Yyaitu miskonsepsi (MK), tahu
konsep (TK) dan tidak tahu konsep (TTK) [5].

Metode  yang  digunakan  dalam
mendeteksi miskonsepsi siswa yaitu
menggunkan metode three tier diagnostic test
atau tes dengan tiga tahapan. Tahap pertama
berupa pilihan jawaban, tahap kedua berupa
alasan dan tahap ketiga berupa keyakinan dari
jawaban yang dipilih [6].

Berdasarkan data hasil pra-penelitian di
SMA Negeri 1 Krembung memperoleh
persentase rata-rata  siswa  mengalami
miskonsepsi pada teori asam basa Bronsted
Lowry sebanyak 62%, siswa yang mengalami
miskonsepsi pada teori asam basa Arrhenius
sebanyak 58%, dan siswa yang mengalami
miskonsepsi pada kekuatan asam sebanyak 67%.
Selain itu pada saat wawancara dengan guru
kimia, guru mengalami kesusahan saat
menjelaskan materi asam basa kepada siswa yang
mengalami miskonsepsi dikarenakan
karakteristik dari materi asam basa bersifat
kompleks, mengandung konsep-konsep, serta
memiliki operasi perhitungan yang berisi
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pengolahan pecahan maupun angka desimal yang
dapat menimbulkan miskonsepsi pada siswa.

Berbagai upaya dalam mereduksi
miskonsepsi siswa salah satu diantaranya yaitu
dengan menggunkan strategi conceptual change
text. Strategi tersebut merupakan strategi yang
efektif dalam mereduksi miskonsepsi siswa [7].
Strategi ini memiliki empat tahapan yang
pertama adalah menunjukkan konsepsi siswa,
yang kedua adalah membuat konflik konseptual
atau konflik kognitif, yang ketiga adalah proses
equilibrasi. dan  yang  keempat yaitu
merekontruksi konsep siswa.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka
diperlukan suatu media untuk mendeteksi dan
mereduksi miskonsepsi yang praktis dan efisien.
Media tersebut berupa software yang digunakan
untuk mendeteksi dan mereduksi miskonsepsi
siswa pada materi asam basa. Oleh karenanya

diperlukan penelitian dengan judul
pengembangan - software anti miskim untuk
mereduksi miskonsepsi  melalui  strategi

conceptual change text siswa kelas XI pada
materi asam basa.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (R&D) oleh
Nieveen and Ploom [8]. Metode ini mempunyai
3 tahapan yaitu: Studi pendahuluan (Preliminary
Research), Pengembangan atau tahap prototipe
(Development or prototyping phase) dan Tahap
penilaian (Assessment phase). Akan tetapi dalam
penelitian ini, hanya dilakukan sampai tahap ke 2
yaitu Pengembangan atau tahap prototipe
(Development or prototyping phase). Sumber
data penelitian diperoleh dari pendapat dosen
kimia sebagai ahli materi, guru kimia dan siswa
kelas X1 MIPA 4 SMA Negeri 1 Krembung.

Dosen ahli memberikan masukan dan
saran mengenai software yang dikembangkan
dengan mengisi lembar telaah. Kemudian
terdapat 3 validator yang merupakan 2 dosen
kimia dan 1 guru kimia yang masing-masing
memberikan skor penilaian dengan rentang 1-5
pada lembar validasi. Kevalidan dari software
dapat dilihat dari validasi isi dan validasi
konstruk.  Kevalidan  software  dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut :

Kevalidan (%) = Yskor keseluruhan 100%
evalidan (%) = Y skor kriteria °
Persentase skor data hasil validasi

ditentukan dengan menggunakan skala Likert.
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Selanjutnya hasil persentase dikembangkan siswa terhadap kategori pemahaman konsep yang
menggunakan interpretasi skor skala Likert yang ditunjukkan pada Tabel 3.
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 3. Kategori Pemahaman Konsep Siswa

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Skala First Second  Third Kategori
Likert tier tier tier
Persentase Kriteria Benar Benar Yakin Tahu
(%) Konsep
0-20 Sangat Kurang Benar Salah Yakin  Miskonsepsi
21-40 Kurang 1(M1)
50-60 Cukup Salah Benar Yakin  Miskonsepsi
61-80 Baik/Layak 2 (M2)
81-100 Sangat baik/sangat Salah Salah Yakin  Miskonsepsi
layak 3 (M3)
[9] Benar Benar Tidak  Tidak Tahu
Berdasarkan kriteria diatas, software Yakin Konsep
yang dikembangkan dinyatakan valid jika (TTK)
memperoleh persentase > 61%. Benar Salah Tidak  Tidak Tahu
Pada tahap uji coba produk dilakukan Yakin Konsep
pada 12 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Krembung (TTK)
yang telah menerima materi asam basa. Uji coba Salah Benar Tidak  Tidak Tahu
produk ini diperlukan untuk mengetahui Yakin Konsep
kepraktisan dan keefektifan dari software yang (TTK)
dikembangkan.Kepraktisan software dilihat dari Salah Salah Tidak  Tidak Tahu
data hasil respon siswa dan data hasil observasi Yakin Konsep
aktivitas siswa. Persentase hasil respon siswa dan (TTK)
data hasil observasi aktivitas siswa dihitung [6]
berdasarkan skala Guttman [9] dengan rumus Perhitungan  konsepsi  siswa yang
sebagai berikut : dihitung adalah dari miskonsepsi (MK) menjadi
tahu konsep (TK). Perhitungan persentase
PR= N x 100% konsepsi siswa dapat dihitung menggunakan

. = rumus sebagai berikut :
F = jumlah respon untuk jawaban “ya” atau

N = er?’l?&lh el s % pergeseran miskonsepsi = ZZAZ:{;;ZX 100 %
Tabel 2. Skala Guttman Y MK-TK = Jumlah siswa yang mengalami
Pernyataan Nilai/Skor pergeseran miskonsepsi ke tahu
Ya 1 konsep
Tidak 0 Software dikembangkan dapat
[9] dinyatakan efektif jika memperoleh persentase
Hasil  persentase ~ yang  didapat sebesar 261%.
diinterpretasikan seperti pada Tabel 1. Software
yang dikembangkan dapat dinyatakan praktis HA_S|_L DAN PEMBAHASAN
apabila memperoleh persentase > 61%. Validitas Software _
Keefektifan software dapat ditinjau dari Validitas software digunakan untuk
hasil pergeseran konsepsi siswa yang artinya dari ~ Mengetanui penilaian dari dosen kimia dan guru

keadaan miskonsepsi atau keadaan tidak tahu ~ Kimia terhadap kelayakan ~software yang
konsep ke keadaan tahu konsep. Soal pretesetdan ~ dikembangkan. Validitias software yang akan
soal posttest dikembangkan dengan metode three dinilai meliputi validasi isi dan validasi konstruk.
tier diagnostic test. Metode ini memiliki 3 . Berdasarkan hasil penilaian dari tiga
tahapan. Tahap pertama berbentuk pilihan  Vvalidator yakni 2 dosen kimia dan 1 guru kimia.
jawaban, tahap kedua berbentuk alasan dan tahap Validitas isi meliputi aspek kebenaran materi
ketiga berbentuk keyakinan dari jawaban yang ~ dalam software dan terpenuhnya syarat sebagai
dipilih [6]. Metode ini terdapat penggolongan ~ Software  pembelajaran  untuk  mereduksi
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miskonsepsi memperoleh range sebesar 80%-
93,33% dengan kategori sangat valid dan layak
digunakan untuk siswa. Validitas konstruk
meliputi aspek tampilan software, kemudahan
dalam penggunaan software, dan kepraktisan
software  dalam  mereduksi  miskonsepsi
memperoleh range sebesar 80%-93,33% dengan

kategori sangat valid vyang artinya layak
digunakan untuk siswa.
Kepraktisan Software

Kepraktisan software anti  miskim

ditinjau dari respon siswa dengan didukung
observasi aktivitas siswa. Data hasil respon siswa
diperoleh pada saat uji coba software anti miskim
dilakukan pada 12 siswa kelas XI MIPA 4 SMA
Negeri 1 Krembung. Angket respon siswa
memiliki 4 tujuan yaitu ketertarikan siswa
terhadap software anti miskim, kejelasan bahasa
dan materi dalam software anti miskim,
kemudahan dalam mengoperasikan software anti
miskim dan tingkat motivasi belajar siswa
dengan menggunakan software anti miskim
memperoleh range sebesar 83,33%-100% dan
tergolong dalam kategori sangat praktis, yang
artinya software anti miskim yang dikembangkan
dapat dinyatakan praktis. Sedangkan pada
observasi. aktivitas siswa digunakan untuk
mendukung data hasil respon siswa yaitu untuk
mengetahui kepraktisan dari software anti
miskim. Penilaian ini dilakukan oleh empat
pengamat yang masing-masing pengamat
melakukan pengamatan terhadap tiga siswa.
Penilaian aktivitas siswa dilakukan oleh
pengamat pada saat menggunakan software anti
miskim. Pada penilaian observasi aktivitas siswa
terdapat tujuh aspek yang akan dinilai. Pada
aspek siswa dapat mengoperasikan software
dengan baik, dapat mengoperasikan tombol-
tombol pada software dengan baik, tidak
mengajukan pertanyaan pada tampilan tertentu,
membaca conceptual change text dengan
seksama dan berurutan dan siswa teromotivasi
untuk mempelajari setiap tampilan dalam
software dengan dibuktikan cara siswa
memusatkan perhatian pada software yaitu
melihat antusiasme siswa , kelima aspek tersebut
masing-masing memperoleh persentase yang
sama Yaitu sebesar 83,33%, sedangkan pada
aspek siswa tidak meninggalkan ruangan selama
pelaksanaan uji coba tanpa alasan dan siswa tidak
mengajukan  pertanyaan karena  kesulitan
memahami bahasa yang digunakan dalam
software memperoleh persentase yang sama yaitu
100%. Sehingga didapatkan observasi aktivitas
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siswa memperoleh range sebesar 83,33%-100%
dengan kategori sangat praktis.

Berdasarkan jabaran diatas dapat
disimpukan bahwa kepraktisan dari software anti
miskim ditinjau dari hasil respon siswa dan
observasi aktivitas siswa memperoleh range yang
sama Vyaitu sebesar 83,33%-100% sehingga
software yang dikembangkan dapat dinyatakan
praktis.

Keefektifan Software

Keefektifan software anti miskim dapat
ditinjau dari hasil pergeseran miskonsepsi siswa.
Hasil pergeseran miskonsepsi siswa ini diperoleh
dari hasil pretest dan postest dengan metode three
tier diagnostic test. Soal pretest diberikan untuk
mengetahui  konsep awal siswa apakah siswa
mengalami miskonsepsi, tidak tahu konsep atau
tahu konsep. Sedangkan untuk soal posttest
diberikan untuk mengetahui pergeseran konsep
siswa dari miskonsepsi menjadi tahu konsep.
Adapun data hasil pergeseran miskonsepsi
ditunjukkan pada Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6.

Tabel 4. Hasil pergeseran konsepsi siswa teori

asam basa Arrhenius

Soal ke-1 Soal ke-2
Pre Post Pre Post
test test test test

Soal ke-3
Pre Post
test test

Nama
Siswa

z
o

1. AS MK2 T MK2 T MK1 T

2. AV MK2 T MK1 T MK2 T

& BA MK3 T MK2 T MK2 T

4. CDs MK3 MK1 MK2 T MK3 MK1

5. DFS MK2 T MK3 MK2 MK2 T

6. DMS MK2 T MK3 T MK2 T

7. FRN TTK T MK3 MK1 TTK T

8. FAM T T MK3 T T T

9. FAF MK1 T MK3 MK1 MK2 T

10. MRL MK2 [ MK2 T MK2 T

11. NFS MK3 MK1 T T T T

12. RF MK3 T MK3 T MK1 T
Presentase

Hasil pergeseran konsepsi siswa pergeseran
miskonsepsi
P(%)

T-TTK=0 TTK-T=2 MK - T =24 = ZMKZT 5 100%

T-MK=0 TTK-MK =0 MK -TTK =0 ZMK awal

T-T=4 TTK-TTK =0 MK - MK =6 P(%) =5; x 100%

= 80% (Efektif)
Berdasarkan data hasil pergeseran

miskonsepsi siswa pada Tabel 4 dapat diperoleh
hasil pergeseran konsepsi siswa dari T-T (tahu
konsep ke tahu konsep) sebanyak 4 jawaban,
TTK-T (tidak tahu konsep ke tahu konsep)
sebanyak 2 jawaban, MK-T (miskonsepsi ke tahu
konsep) sebanyak 24 jawaban, dan MK-MK
(miskonsepsi-miskonsepsi) sebanyak 6 jawaban.
Jumlah jawaban siswa yang mengalami MK
(miskonsepsi) awal sebanyak 30 dan jumlah
jawaban siswa yang mengalami pergeseran
(miskonsepsi menjadi tahu konsep) sebanyak 24
jawaban  sehingga didapatkan  presentase
pergeseran miskonsepsi sebesar 80%.
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Tabel 5. Hasil pergeseran konsepsi siswa Teori
Asam Basa Bronsted Lowry

Nama Soal ke-1 Soal ke-2 Soal ke-3
No  Siswa Pre Post Pre Post Pre Post
test test test test test test
1 AS MK3 T MK3 T T T
2. AV MK2 T T T T T
3. BA MK3 T MK3 T MK2 T
4. CDS MK3 T MK3 MK1 MK2 T
5. DFS MK2 T TTK T T T
6. DMS MK2 T TTK T MK3 MK2
7. FRN MK2 T MK3 T TTK T
8. FAM T T TTK T MK2 T
9. FAF TTK T MK3 MK1 MK2 T
10. MRL TTK T TTK T MK3 MK2
11. NFS MK2 T MK3 MK1 TTK T
12. RF T T MK3 T T T
Presentase
Hasil pergeseran konsepsi siswa pergeseran
miskonsepsi
P(%)=
IMICT 5 100%
T-TTK=0 TTK-T=8 MK-T=16 IME SIS
T-MK=0  TTK-MK=0 MK-TTK=0 o0
T-T=7 TTK-TTK=0 MK-MK=5 =, ¥ 100%
=76,19 %
(Efektif)
Berdasarkan data hasil pergeseran

miskonsepsi siswa pada Tabel 5 dapat diperoleh
hasil pergeseran konsepsi siswa dari T-T (tahu
konsep ke tahu konsep) sebanyak 7 jawaban,
TTK-T (tidak tahu konsep ke tahu konsep)
sebanyak 8 jawaban, MK—T (miskonsepsi ke tahu
konsep) sebanyak 16 jawaban, dan MK-MK
(miskonsepsi-miskonsepsi) sebanyak 5 jawaban.
Jumlah jawaban siswa yang mengalami MK
(miskonsepsi) awal sebanyak 21 dan jumlah
jawaban siswa yang mengalami pergeseran
(miskonsepsi menjadi tahu konsep) sebanyak 16
jawaban  sehingga didapatkan  presentase
pergeseran miskonsepsi sebesar 76,19%.

Tabel 6. Hasil pergeseran konsepsi siswa
kekuatan asam

Nama Soal ke-1 Soal ke-2 Soal ke-3
No Siswa Pre Post Pre Post Pre Post
test test test test test test
1. AS MK2 T MK3 4p TTK T
2. AV MK1 T MK1 T T T
3. BA MK1 T MK3 MK2 MK1 T
4. CDS TTK T TTK T MK3 MK2
5. DFS MK3 MK2 MK3 T TTK T
6. DMS MK3 MK1 TTK i TTK T
7. FRN TTK T MK3 MK2 MK3 i
8. FAM MK2 T MK2 [ MK3 T
9. FAF MK1 T T T MK1 T
10. MRL MK2 T MK2 T MK3 T
11. NFS T T MK3 T MK2 T
12. RF MK3 T MK2 T MK2 T
Presentase
Hasil pergeseran konsepsi siswa pergeseran
miskonsepsi
P(%)

MK-T
T-TTK=0 TTK-T=7 MK-T=21 Zi“wal’flo(’%
T-MK=0 TTK-MK=0 MK-TTK=0 P(%)
T-T=3 TTK-TTK=0 MK -MK =5

=2 ¥100%
26
=80,76 %
(Efektif)
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Berdasarkan data hasil pergeseran
miskonsepsi siswa pada Tabel 6 dapat diperoleh
hasil pergeseran konsepsi siswa dari T-T (tahu
konsep ke tahu konsep) sebanyak 3 jawaban,
TTK-T (tidak tahu konsep ke tahu konsep)
sebanyak 7 jawaban, MK-T (miskonsepsi ke tahu
konsep) sebanyak 21 jawaban, dan MK-MK
(miskonsepsi-miskonsepsi) sebanyak 5 jawaban.
Jumlah jawaban siswa yang mengalami MK
(miskonsepsi) awal sebanyak 26 jawaban dan
jumlah jawaban siswa yang mengalami
pergeseran (miskonsepsi menjadi tahu konsep)
sebanyak 21 jawaban sehingga didapatkan
presentase pergeseran miskonsepsi  sebesar
80,76%.

Pada konsep teori asam basa Arrhenius,
konsep teori asam basa Bronsted Lowry, konsep
kekuatan asam masih terdapat siswa yang semula
miskonsepsi menjadi miskonsepsi (MK-MK).
Hal ini terjadi dikarenakan berbagai faktor antara
lain : 1) Jawaban pada pretest berbeda dengan
posttest yang awalnya siswa yakin pada jawaban
pretest kemudian pada saat mengerjakan posttest
pilihan jawaban diacak yang menjadikan siswa
tidak yakin akan jawabannya dan hasilnya siswa
mengalami miskonsepsi, 2) Siswa mengalami
konflik kogniif, suatu keadaan dimana siswa ragu
akan konsep dan gagasannya sehingga ragu
dalam menjawab, 3) Siswa tidak membaca secara
runtut conceptual change text, 4) Conceptual
change text belum dipahami sesungguhnya oleh
siswa.

Berdasarkan deskripsi diatas dapat
disimpulkan bahwa software anti miskim yang
dikembangkan dapat dinyatakan efektif untuk
mereduksi miskonsepsi siswa ada materi asam
basa. Hal ini dapat dibuktikan dengan persentase
rata-rata pergeseran konsepsi siswa dari
miskonsepsi (MK) ke keadaan tahu konsep (T)
memperoleh persentase sebesar 78,98%.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa software
anti  miskim yang dikembangkan dapat
dinyatakan layak sebagai media pembelajaran
dalam mereduksi miskonsepsi siswa pada materi
asam basa dengan rincian sebagai berikut :

1. Validitas software anti miskim sebagai media
pembelajaran  yang  digunakan  untuk
mereduksi miskonsepsi siswa pada materi
asam basa oleh 2 dosen kimia dan 1 guru
kimia berdasarkan hasil validitas isi
memperoleh persentase range sebesar 80%-
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93,33% dan hasil validasi konstruk
memperoleh persentase range sebesar 80%-
93,33% sehingga dapat dinyatakan valid.

2. Kepraktisan software anti miskim sebagai
media pembelajaran yang digunakan untuk
mereduksi miskonsepsi siswa pada materi
asam basa dilihat dari hasil respon siswa dan
didukung dengan hasil observasi aktivitas
siswa memperoleh persentase range masing-
masing sebesar 83,33%-100% sehingga dapat
dinyatakan praktis.

3. Keefektifan software anti miskim sebagai
media pembelajaran yang digunakan untuk
mereduksi miskonsepsi siswa pada materi
asam basa ditinjau dari pergeseran konsepsi
siswa dari miskonsepsi menjadi tahu konsep
memperoleh persentase rata-rata sebesar
78,98% sehingga dapat dinyatakan efektif.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, software anti miskim telah memenuhi
kevalidan,kepraktisan,dan keefektifan. Beberapa
saran diperlukan untuk penyempurnaan pada
penelitian selanjutnya yaitu :

1. Penelitian ini peneliti hanya sampai pada uji
coba terbatas untuk memperoleh informasi
yang lebih, sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut agar dapat digunakan oleh siswa
dengan jumlah yang lebih banyak.

2. Software anti miskim yang digunakan untuk
mereduksi  miskonsepsi  siswa  bisa
diterapkan pada matari lain  sehingga
semakin dapat dirasakan manfaatnya.

3. Penggunaan software anti miskim dengan
memakai LAN sendiri (Tethering Hotspot)
terbatas pada beberapa laptop sehingga
dibutuhkan WiFi untuk menjangkau dalam
jumlah yang lebih banyak dan dalam waku
yang bersamaan.
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